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Memahami Alam Jin Berdasarkan Islam 
 

Penyusun: Irfan Abu Naveed1 

 

A. Pengertian Jin, Syaithan & Iblis Secara Bahasa & Istilah 

 

Pengertian Jin2 

Jin dalam bahasa arab yakni al-Jinnu (جن  makna asalnya ‘terhalangnya sesuatu dari (ال

panca indera’. Jannatul layli wa ajannahu (جنة اليل وأجنه) yakni gelap malam menghalanginya & 

menyembunyikannya.3 Dinamai jin karena tersembunyi dari pandangan manusia. Syaikh 

Ibrahim ‘Abd al-‘Alim menjelaskan bahwa kata jin berasal dari kata janna (جن) yang artinya 

‘menutupi sesuatu’ atau ‘segala sesuatu yang tak terlihat olehmu’. Arti lainnya adalah; 

menyelimuti malam (menjadi gelap gulita). 

 Al-Jan secara bahasa dijelaskan juga dalam kitab tafsir: 

 

“Dinamakan Jan karena Ia tersembunyi dari pandangan mata manusia, sebagaimana al-

Janin yang dinamakan begitu karena tersembunyi, yakni dalam perut ibunya, maka makna 

al-Jan secara bahasa adalah al-Satir (suatu tabir).” 

Adapun definisi jin dalam istilah syar’i (berdasarkan dalil al-Qur’an dan al-Sunnah): 

 

“Al-Jin: berbeda dengan manusia, al-Jân bapak mereka.5 Makhluk-makhluk yang tidak bisa 

kita lihat (ghayb).6 Mereka dikenai taklif (syari’at) sebagaimana manusia.7 Asal penciptaan 

mereka (para jin) dari api.8”9 

Jin adalah makhluk ghaib yang diciptakan Allâh dari api yang sangat panas (سموم  ال

ار   .(ن

                

“Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas.” (QS. al-Hijr [15]: 

27) 

 

                                                 
1 Penulis buku Menyingkap Jin & Dukun Hitam Putih Indonesia, praktisi ruqyah syar’iyyah, staf 

Kuliyyatusy-Syari’ah Ar-Raayah.  
2 Lihat: al-Radd al-Mubîn ‘ala Bida’i al-Mu’âlijîn wa As’ilah al-Ha’irin fî Majal al-Massi wa al-Sihri wa 

Alaqatihi bi al-Thibbi wa al-Dîn.  
3 Lihat: Mu’jam Mufradât Alfâzh al-Qur’ân, Imam al-Raghib al-Ashfahani. 
4 Dalam kitab tafsir pun dikatakan: 

 
5 QS. al-Hijr [15]: 27, QS. al-Rahmân [55]: 15. Para ‘ulama berbeda pendapat tentang al-Jan; Muqatil, 

Qatadah dan Hasan menyatakan Ia adalah Iblis, namun jumhur ahli tafsir, termasuk Ibn ‘Abbas menyatakan 
bahwa al-Jan adalah bapaknya bangsa jin (sebagaimana Adam a.s. bapaknya bangsa manusia). 

6 QS. al-A’râf [7]: 27 
7 QS. al-Dzâriyât [51]: 56 
8 QS. al-Hijr [15]: 27, QS. al-Rahmân [55]: 15, QS. al-A’râf [7]: 12. 
9 Lihat: Mu’jam Lughah al-Fuqâhâ’. 
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 Menafsirkan ayat ini, Ibn ‘Abbas r.a. menyatakan:  

    

“(Dari api yang sangat panas) yakni dari api yang tidak berasap.”10 

Imam al-Baqa’iy dalam tafsirnya pun berujar: “Yakni api yang sangat panas, 

dikatakan juga yakni api yang tidak berasap.”11 

Dipertegas dalam kalam-Nya yang agung:  

          

“Dan Kami telah menciptakan jin dari nyala api.” (QS. Al-Rahmân [55]:15)  

Ibnu ‘Abbas, Ikrimah, Mujahid berpendapat bahwa yang dimaksud “api yang 

sangat panas” (سموم ار ال ار) ”atau “nyala api (ن  dalam firman Allâh di atas ialah “api murni”.12 (ن

Dalam riwayat lain dari Ibnu ‘Abbas: “dari bara api”. 13  

Lantas bagaimana wujud rupa jin sebenarnya? Al-Qur’ân tak menjelaskannya, dan 

Allâh  pun tidak memerintahkan kita untuk memikirkannya. Maka berhati-hatilah 

terhadap tipu daya syaithan melalui orang-orang yang berhasil dikelabuinya 

menggambarkan wujud rupa jin; gambaran jin dalam film Aladin; film-film horor; 

informasi aneh wujud jin dalam buku “Dialog dengan Jin Muslim”14, aksi mantan anggota 

tim “Pemburu Hantu” yang sering beraksi ‘melukis’ jin, dan beragam gambaran sesat 

lainnya di zaman ini. 

Al-Qadhi Taqiyuddin bin Ibrahim al-Nabhani menjelaskan: “..Oleh karena itu, 

(iman kepada Allâh ) akan menjadi dasar kuat bagi kita untuk beriman terhadap perkara-

perkara ghayb dan segala hal yang dikabarkan Allâh . Jika kita telah beriman kepada Allâh 

 yang memiliki sifat-sifat ketuhanan, maka wajib pula bagi kita untuk beriman terhadap 

apa saja yang dikabarkan oleh-Nya. Baik hal itu dapat dijangkau oleh akal maupun tidak, 

karena semuanya dikabarkan oleh Allâh . Dari sini kita wajib beriman kepada Hari 

Kebangkitan dan Pengumpulan di Padang Mahsyar, Surga dan Neraka, hisab dan siksa. 

Juga beriman terhadap adanya malaikat, jin, dan syaithân, serta apa saja yang telah 

diterangkan Al-Qur’ân dan hadîts yang qath’iy (mutawâtir).”15 

Syaikh Amin Al-Kurdi dalam Tanwir Al-Qulub berkata:  

 

“Wajib beriman dengan adanya jin yang merupakan ijma’, karena hal tersebut ditetapkan 

berdasarkan al-Qur’an dan al-Sunnah yang menyebutkannya di banyak tempat.” 

 

 

 

 

                                                 
10 Lihat: Tafsiir Ibn ‘Abbas 
11 Lihat: Nazhm al-Durar fii Tanâsubi al-Aayât wa al-Suwar. 
12 Hadits riwayat ‘Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: “Malaikat diciptakan dari cahaya, jin 

diciptakan dari nyala api, dan Adam diciptakan dari apa yang disifatkan(diceritakan) kepada kalian.” [yaitu dari 
air spermatozoa] (HR. Muslim dan Ahmad). 

13 Lihat: Tafsîr Ibnu Katsîr. 
14 Terjemah kitab “Hiwar Bayna al-Shahafiy ma’a Jin al-Muslim” 
15 Dalam kitab Nizhâm al-Islâm bab. al-Tharîq al-îman. 
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Pengertian Syaithan 

Adapun tentang syaithan, para ‘ulama menjelaskan syaithân berasal dari kata syathana 

شطن) ), yang berarti jauh. Jumhur ‘ulama mengambil akar kata syathana-yasthunu ( يشطن - شطن ) 

bukan syatha-yasthu ( يشطو-شاط ). Yang artinya : menjauh dari rahmat Allah (بعد عن رحمة الله).16 

Prof. Dr. Muhammad ‘Ali Al-Shabuni menegaskan: 

“Syaithan: makhluk durhaka yang pongah, lafazh ini merupakan derivat (turunan) dari kata 

syathana yang artinya menjauh.”17 

 Al-‘Allamah al-Imam al-Qurthubi menuturkan dalam tafsirnya: 

 

“Dinamakan syaithan karena jauh dari kebenaran dan karena kedurhakaannya. Karena 

setiap makhluk yang angkuh nan durhaka dari golongan jin, manusia dan hewan 

dinamakan syaithan.” 

Al-Imam Fakhruddin al-Raziy mengatakan:  

 

“Syaithan tidak khusus disematkan pada golongan jin saja, akan tetapi pada golongan 

manusia juga. Allah SWT berfirman: “Syaithan-syaithan golongan manusia dan golongan jin”.” 

Imam al-Jauhari –ulama pakar bahasa arab- menjelaskan bahwa semua yang 

membangkang baik dari golongan jin, manusia, maupun binatang –secara bahasa- bisa 

dinamakan syaithân.18  

Syaikh Manshur Ali Nashif, menerangkan bahwa iblis, syaithân dan ifrit maknanya 

sama, yaitu jin yang sombong, yang senantiasa menggoda.19  

Penulis tegaskan berdasarkan ayat-ayat al-Qur’ân, syaithân ialah kata umum yang 

menggambarkan sifat membangkang dan sifat suka mengajak pada kesesatan, menjauhkan 

hamba Allah dari kebenaran, penyebar kerusakan dan kehidupan yang buruk20. Hal ini 

dipertegas oleh pernyataannya sendiri yang terekam dalam al-Qur’ân bahwa dirinya 

bersumpah akan menyesatkan manusia dari jalan Allâh yang lurus. Karakter ini bisa 

melekat pada jin dan manusia (syaithân golongan jin dan manusia), sebagaimana 

difirmankan Allâh: 

                                        

              

“Katakanlah: “Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) manusia. Raja 

manusia. Tuhan sesembahan manusia. dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, yang 

                                                 
16 Lihat: Mu’jam Lughatil Fuqaha’, al-Syaikh Prof. Dr. Muhammad Rawwas Qal’ah Ji.  

17 Lihat: Rawaai’ul Bayaan fii Tafsiir Aayaat al-Ahkaam (juz.1/h.17-18), al-Syaikh Prof. Muhammad ‘Ali 
Al-Shabuniy, Maktabah al-Ghazaliy.    

18 Lihat pula: Mu’jam Lughatil Fuqaha’, Prof. Dr. Muhammad Rawwas Qal’ahji. 
19 Lihat: al-Tâj, juz. V, hlm. 232. 
20 Lihat: al-Mu’jam al-Wasîth. 
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membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia.” (QS. al-Nâs 

[114]: 1-6) 

 Kata al-jinnah (نة ج جن) merupakan bentuk jamak dari kata al-jin (ال  Qatadah .(ال

berkata: “Sesungguhnya dari golongan manusia terdapat syaithân dan dari golongan jin pun 

ada syaithân. Karena itu, kita berlindung dari mereka.”21 

 Ketika menafsirkan QS. al-Hijr: 27, Imam Fakhruddin al-Razi menegaskan: 

 

“Para ‘ulama berbeda pendapat tentang jin, sebagian dari mereka berkata: “Sesungguhnya 

bangsa jin adalah sejenis makhluk selain syaithan.” Dan yang paling benar, syaithan adalah 

bagian dari jin, maka setiap jin yang beriman tidak dinamakan syaithan, sebaliknya setiap 

jin yang kafir dinamakan dengan nama ini (syaithan).”22 

                                           

               

“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu syaithân-syaithân (dari jenis) 

manusia dan (dan jenis) jin, sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-

perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia).” (QS. al-An’âm [6]: 112) 

 Dalam hadits riwayat Imam Ahmad, Rasulullah saw bersabda: 

“Wahai Abu Dzar, berlindunglah kepada Allâh dari gangguan syaithân golongan manusia dan jin.” 

Aku bertanya: “Wahai Rasûlullâh, apakah dari golongan manusia terdapat syaithân?” Beliau 

menjawab: “Ya.” (HR. Ahmad)23 

Adapun sifat al-rajiim yang pantas disematkan pada syaithan bermakna: 

 

“Al-Rajiim maknanya adalah terkutuk, maka syaithan terkutuk karena dilaknat dan 

dijauhkan dari rahmat Allah ‘Azza wa Jalla.” 

 Makhluk yang dilaknat maknanya adalah: 

 

“La’nat adalah terpalingkan dan terjauh dari rahmat Allah.”25  

 

Pengertian Iblis 

 Iblis, berasal dari kata ablasa (لس  yang artinya membangkang atau putus (أب

asa (dari rahmat Allâh ). Dalam al-Mu’jam al-Wasîth, Iblis dinyatakan sebagai “ين ياط ش  ال

                                                 
21 Lihat: Bahr al-Muhîth, vol. 8, 535; dalam Majalah al-Wa’ie no. 112, thn. X, 1-31 Desember 2009. 
22 Lihat: Mafaatih al-Ghayb. 
23 Dari Abu Dzar no. 20566, 20572 & Abu Umamah no. 21257. 
24 Dinyatakan dalam tafsir: 

 

25 Lihat: As-ilatun Bayaaniyyatun Fii al-Qur’aan al-Kariim, Dr. Fadhil Shalih al-Saamaraa-iy. 
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 26 Lantas timbul pertanyaan “Apakah ia termasuk golongan.(pemimpin para syaithân) ”رأس

malaikat atau golongan jin?”  

                                 

“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: “Sujudlah kamu kepada Adam”, Maka 

sujudlah mereka akan tetapi Iblis; ia enggan dan takabur dan ia termasuk golongan orang-orang yang kafir.” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 34) 

Syaikhul Ushul ‘Atha bin Khalil mengatakan bahwa kata (إلا) dalam ayat di atas 

adalah istitsnaa munqathi’ yang artinya (ولكن); akan tetapi, dan hal ini semakin jelas 

berdasarkan dalil:  

                                

“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: “Sujudlah kamu kepada Adam, maka 

sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah 

Tuhannya... (QS. Al-Kahfi [18]: 50) 

Maka berdasarkan ayat ini pun, Syaikhul Ushul ‘Atha bin Khalil menegaskan: 

“Maka Iblis termasuk golongan jin dan bukan termasuk golongan malaikat.”27 

Frase “ ” (dia dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah 

Tuhannya) menunjukkan dengan jelas bahwa iblis termasuk golongan jin yang durhaka pada 

Allâh. Iblis dinyatakan “ ” karena ia keluar dari keta’atan terhadap Allah 

dengan menolak bersujud memberikan penghormatan kepada Nabi Adam a.s.28 

Ketika menafsirkan ayat di atas, Imam ibn Katsir menyatakan: 

“Maka sesungguhnya Iblis (jin) diciptakan dari nyala api”  

Lalu al-Hafizh Ibn Katsir pun mengutip hadits shahih riwayat ‘Aisyah r.a.: 

 
“Para malaikat diciptakan Allah dari cahaya, dan Iblis diciptakan dari nyala api, sedangkan Adam 

diciptakan sebagaimana yang telah disifatkan kepada kalian.” (HR. Muslim) 

Dipertegas informasi dari Allah dalam QS. al-A’râf [7]: 12.29 

                                         

“Allah berfirman: “Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di waktu aku 

menyuruhmu?.” Iblis menjawab: “Saya lebih baik daripadanya; Engkau ciptakan aku dari api, 

sedangkan Ia Engkau ciptakan dari tanah.” (QS. Al-A’râf [7]: 12) 

 

 

 

                                                 
26 Lihat: al-Mu’jam al-Wasîth (h.3/cet. V), Maktabah al-Syuruuq al-Dawliyyah.  
27 Atha bin Khalil Abu al-Rasythah, Al-Taysiir fii Ushuul al-Tafsiir, hlm. 69. 
28 Lihat: Tafsiir al-Jalalayn. 
29 Ibid. 
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B. Peringatan Atas Tipu Daya Iblis & Sekutunya 
Iblis dan sekutunya syaithan-syaithan yang dilaknat Allah adalah musuh abadi hamba-

hamba Allâh , visi dan misi permusuhan mereka pun Allâh informasikan dalam ayat-ayat yang 

agung berikut ini: 

                                               

               

Iblis menjawab: “Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-halangi) 

mereka dari jalan Engkau yang lurus, kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang 

mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur 

(ta’at).” (QS. Al-A’râf [7]: 16-17) 

                           

Iblis berkata: “Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan 

menjadikan mereka memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan 

mereka semuanya” (QS. al-Hijr [15]: 39) 

Inilah proklamasi iblis yang mengangkat bendera peperangan! Pernyataan iblis yang 

diinformasikan Allâh  dalam ayat-ayat di atas, menelanjangi visi misi yang diperjuangkannya 

menggunakan berbagai cara tanpa kenal lelah. Terekam dalam al-Qur’an, dengan jelas iblis 

mengungkapkan berbagai pernyataannya dengan kata-kata yang diperkuat, yakni menggunakan  لام

بتداء ونون التوكيدالا  yaitu penegasan-penegasan yang memberi arti sangat serius dan menuntut 

keseriusan. 

 

Dalam tinjauan pemahaman bahasa arab: semua kata kerja yang diungkapkan Iblis 

didahului dengan huruf ل yang mengandung makna sungguh dan ditambah dengan   ن yang berarti 

benar-benar. 

 Mereka berjanji menyesatkan manusia dari segala arah dan celah. Maka jelas, visi iblis dan 

syaithân ialah memperbudak manusia, mengajak sebanyak-banyaknya manusia menjadi 

golongannya (يطان ش طاغوت) yang berjalan di atas jalan thaghut ,(حزب ال يل ال ب س ). Sedangkan misinya 

mengondisikan manusia lalai, lupa kepada Allâh, berpaling menjauh dari akidah dan syari’at Islam.  

                                      

“Syaithân telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allâh; mereka itulah golongan 

syaithân. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan syaithân itulah golongan yang merugi.” (QS. al-

Mujâdilah [58]: 19) 

Allah SWT dan Rasul-Nya pun mengecam perbuatan menjadikan Iblis dan syaithan 

sebagai sekutu dan pemimpin, Allah berfirman: 

                                         

              

“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: “Sujudlah kamu kepada Adam, maka sujudlah 

mereka kecuali Iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu 

mengambil dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin selain-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat 

buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allâh) bagi orang-orang yang zhalim. (QS. Al-Kahfi [18]: 50) 
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Menafsirkan ayat ini, al-Hafizh Ibn Katsir berkata: “Allâh Ta’âlâ berfirman seraya 

memperingatkan bani Adam atas permusuhan iblis terhadap mereka dan bapak mereka (Adam). 

Dan mengecam keras siapapun yang mengikuti iblis, menentang Sang Pencipta dan 

Pelindungnya...”30 

 Ibn Katsir pun menegaskan: “Kemudian Allah pun mengecam dan mencela orang-orang 

yang mengikuti iblis dan menta’atinya: “Patutkah kamu mengambil dia dan turanan-turunannya sebagai 

pemimpin selain-Ku.” Yakni, sebagai pengganti diri-Ku. Oleh karena itu, Allah pun berfirman: 

       

“Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allâh) bagi orang-orang yang zhalim”. 

 Penggalan ayat ini dijelaskan dalam tafsir Jalalayn:  

“Keta’atan terhadap Iblis dan keturunannya (syaithan) menggantikan keta’atan terhadap Allah.” 

                                                     

                                    

“Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan 

kedua ibu bapamu dari surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada 

keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang kamu 

tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi 

orang-orang yang tidak beriman.” (QS. al-A’raaf [7]: 27) 

 Al-Hafizh Ibn Katsir berkata: 

 

“Allah berfirman memperingatkan bani Adam dari tipu daya iblis dan sekutunya, seraya 

menjelaskan kepada manusia akan permusuhannya sejak zaman dahulu terhadap bapaknya umat 

manusia, Adam a.s.” 

 Allah ‘Azza wa Jalla pun memerintahkan kaum muslimin: 

                                            

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut 

langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.” (QS. al-Baqarah [2]: 208) 

 Al-Hafizh Ibn Katsir menyatakan dalam tafsirnya: “Allah Ta’aalaa berfirman 

memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk membenarkan Rasul-Nya: mengambil 

seluruh ikatan akidah dan syari’at Islam, mengamalkan seluruh perintah-Nya dan menjauhi segala 

hal yang dilarang-Nya dengan segenap kemampuan.” 

Ayat-ayat yang agung di atas sudah cukup menunjukkan kecaman Allah, yang 

mengharamkan secara tegas (jazm) menta’ati dan mengikuti Iblis dan para pengikutnya. Berapa 

banyak orang-orang yang terpedaya menjadi pengikut Iblis dan syaithan di zaman ini yang secara 

terang-terangan menyesatkan umat, semisal para dukun? 

 Namun, Allâh telah menganugerahi manusia potensi dan senjata untuk menangkal dan 

mengalahkan segala bentuk tipu daya Iblis dan syaithân. Apabila manusia beriman dan bertaqwa 

kepada Allâh, serta senantiasa bertawakal pada Allâh dan menghadapkan diri pada Din-Nya 

(akidah dan syari’at Islam), maka Iblis dan syaithân dengan beragam tipu dayanya akan kalah. 

                                                 
30 Tafsîr ibn Katsîr. 
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“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali orang-orang yang 

mengikuti kamu, yaitu orang-orang yang sesat.” (QS. al-Hijr [15]: 42) 

                            

“Sesungguhnya syaithân itu tidak berkuasa atas orang-orang yang beriman dan bertawakkal kepada Rabb-nya.” 

(QS. al-Nahl [16]: 99) 

          

 “Sesungguhnya tipu daya syaithân itu adalah lemah.” (QS. Al-Nisâ’ [4]: 76) 

 Bahkan syaithân pun mengakui kelemahannya menghadapi hamba-hamba Allâh yang ikhlas 

(mukhlishuun), ta’at pada Allâh, berakidah Islam dan mengamalkan syari’ah Allâh.  

                                     

“Iblis berkata: “Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan 

menjadikan mereka memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan 

mereka semuanya, kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlish di antara mereka.” (QS. Al-Hijr [15]: 39-

40) 

 

Apa Agama yang Dipeluk Bangsa Jin? 

Apa agama yang dipeluk bangsa jin? Apakah semua jin itu syaithan yang menggoda 

manusia?  

 Allâh menciptakan jin dan manusia untuk beribadah kepada-Nya.  

            

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. Al-

Dzâriyât [51]: 56) 

 Ayat yang mulia di atas menunjukkan bahwa bangsa jin –sebagaimana manusia- dikenai 

taklif syari’at untuk senantiasa ta’at kepada Allâh  dan Rasul-Nya Sebagaimana ditegaskan dalam 

kitab Mu’jam Lughah al-Fuqâhâ’ dengan istilah “31.”مكلفون كالإنسان  

 Jin sama seperti manusia, kapasitas iman mereka bertingkat-tingkat. Ada yang shalih ada juga 

yang thâlih (ahli maksiat), ada yang mukmin ada juga yang kafir.   

                     

“Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang shalih dan di antara kami ada (pula) yang tidak 

demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda.” (QS. Al-Jin [72]: 11) 

  Rasûlullâh  dengan Risalah Islam yang diembannya merupakan rahmat bagi seluruh 

alam, begitu pula bagi bangsa jin. 

              

”Tidaklah Kami mengutus engkau (Muhammad) kecuali sebagai rahmat bagi seluruh alam.” (QS al-Anbiyâ’ 

[21]: 107) 

                                                 
31 Lihat: Mu’jam Lughatil Fuqaha’.  
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“Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, yang 

menyampaikan kepadamu ayat-ayatKu dan memberi peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari 

ini? Mereka berkata: "Kami menjadi saksi atas diri kami sendiri", kehidupan dunia telah menipu mereka, dan 

mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir.” (QS. Al-

An’âm [6]: 130) 

 Imam Fakhruddin al-Razi menuturkan dalam tafsirnya: 

 

“Dan firman Allah (Rasul-rasul dari golongan kamu): para ulama berbeda pendapat apakah ada atau 

tidak rasul-rasul dari kalangan bangsa jin? Al-Dhahhak mengatakan: “Allah mengutus rasul-rasul 

dari kalangan jin seperti rasul dari kalangan manusia,” dan al-Dhahhak pun membaca ayat ini dan 

ayat: “.....Dan tidak ada suatu umatpun melainkan telah ada padanya seorang pemberi peringatan.” (ini 

adalah pendapat pertama-pen.) 

 

“Pendapat kedua: “Ini adalah pendapat mayoritas ulama: bahwa tidak ada sama sekali rasul dari 

kalangan bangsa jin, yang ada hanya rasul dari kalangan bangsa manusia, dalil pendapat ini adalah 

firman-Nya: “Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga 'Imran melebihi 

segala umat (di masa mereka masing-masing)”  

 Mengomentari pendapat al-Dhahhak, Imam al-Razi mengatakan: “Dan pemahaman yang 

tampak dari ayat ini tidak mesti menetapkan adanya rasul-rasul dari kalangan bangsa jin. Dan tidak 

jauh kebenarannya jika dinyatakan: Sesungguhnya rasul-rasul itu dari kalangan manusia, disamping 

bahwa Allah SWT pun menganugerahkan sifat da’i ke dalam qalbu kalangan bangsa jin hingga 

mereka menyimak perkataan-perkataan para rasul (dari bangsa manusia), setelah itu mereka 

mendatangi kaumnya dari bangsa jin dan mengabarkan apa yang mereka dengar dari para rasul 

dan memperingatkan bangsa jin dengannya, sebagaimana firman Allah: “Dan (ingatlah) ketika Kami 

hadapkan serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al Quran, maka tatkala mereka menghadiri 

pembacaan (nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)." Ketika pembacaan telah 

selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan.” Maka jin-jin ini menjadi rasul 

(utusan) para rasul, yang (secara tak langsung) menjadi rasul (utusan) untuk Allah SWT pula, dalil 

pemahaman ini bahwa Allah SWT menamai utusan-utusan ‘Isa dengan lafazh para rasul itu 

sendiri, Allah SWT berfirman: “(yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan...”34 

 Dalam tafsir al-Muyassar dinyatakan: 

 

“Keterangan dari nash-nash yang ada menunjukkan bahwa para rasul itu hanya dari kalangan 

bangsa manusia.” 

                                                 
32 Lihat: QS. Fathir: 24 
33 Lihat: QS. Ali ‘Imran: 33 
34 Lihat: TQS. Yaasiin: 14 
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Al-‘Allamah al-Imam al-Suyuthi menegaskan bahwa mayoritas ulama berpendapat bahwa 

belum pernah ada seorang Rasul maupun Nabi dari bangsa jin. Demikian riwayat dari Ibnu Abbas, 

Mujahid, al-Kalaby dan Abu ‘Ubaid.  

Al-Hafizh al-Imam Ibnu Katsir, ketika menjelaskan surat al-Ahqâf mencantumkan 

sejumlah riwayat yang menunjukkan bahwa pertemuan Rasûlullâh  dengan para jin bukan satu 

kali saja, tetapi beberapa kali. Hal itu dilakukan dalam rangka mengajarkan Islam kepada para jin. 

Keterangan-keterangan shahîh ini begitu tegas menjelaskan bahwa Rasûlullâh  pun berdakwah 

pada bangsa jin sehingga di antara mereka banyak yang memeluk Islam. 

                                        

                                                

                               

Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al-Qur’ân, maka 

tatkala mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)." 

Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. Mereka berkata: 

"Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab (Al-Qur’ân) yang telah diturunkan sesudah 

Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang 

lurus. Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allâh dan berimanlah kepada-Nya, 

niscaya Allâh akan mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu dari azab yang pedih. (QS. Al-

Ahqâf [46]: 29-31)  

Ayat berikut ini menjelaskan bahwa ketika Rasûlullâh  membaca al-Qur’ân, ada 

sekelompok jin yang ikut mendengarkan bacaannya, lalu mereka mengimaninya.  

                                                 

  

“Katakanlah (hai Muhammad): “Telah diwahyukan kepadamu bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan 

jin (akan Al-Qur’ân), lalu mereka berkata: Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al-Qur’ân yang 

menakjubkan, (yang) memberi petunjuk kapada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami 

sekali-kali tidak akan mempersekutukan seseorangpun dengan Tuhan kami.” (QS. Al-Jin [72]: 1-2) 

 Syaikh Hatim al-Syarbatiy dalam kitabnya menjelaskan: 

 

 “Pelajaran dari ayat-ayat ini (baca: QS. al-Jin: 1-15) memahamkan kita bahwa dari golongan jin 

ada yang muslim ada pula yang kafir sebagaimana manusia.”35 

 

[] 

                                                 
35 Lihat: Ma’a al-Jin wa al-Sihr 


